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Penelitian ini bertujuan untuk menjabarkan bentuk dan kelas kata homofon
dalom buku teks {br HEZFE ) Biaozhiin Jiaocheng Standord Course HSK
1- 4. Dengan pendekatan deskriptif kualitatif, data berupa kata yang

terdaftar dalom kotak kosa kata (A= 1] & shéngcibiao) pada buku teks
tersebut yang diomati dalom dialog don bacaan yang menyertainya
dikumpulkan melalui metode simak bebas libat cakap (SBLC) disertai teknik
catat, dilonjut dengan teknik analisis padan intralingual untuk menganalisis
data. Hasil penelitian mengungkap tiga temuan kualitatif utama. Pertama,
dari 34 data homofon, teridentifikasi pola keberagaman bentuk homofon
yang didominasi oleh heterograf ([7] & 5 'k 1] tongyin yixing ci) sejumlah 30
data. Kedua, analisis etimologis berdasarkan 7~ 15 Liushi berhasil melacak
perkembangan semantik dan mekanisme pembentukan aksara homofon
yang beragam, termasuk peran krusial peminjaman fonetik atau i ftF jidjie
sebagai sumber pembentukan homofon yang secara semantik tidak terkait
dengan makna asal bentuk aksaranya. Ketiga, variasi gramatikal yang
ditunjukkan oleh dominasi homofon kelas kata berbeda ( [F] & 5 /& i
tongyin yixing ci) sejumlah 27 dato. Kebaruan penelitian ini terletok pada
pemetaan sistematis pertama yang mengintegrasikan analisis bentuk aksara
berdasarkan 7515 Liushi dan kelas kata homofon dalam konteks buku ajar

standar HSK. Penelitian ini dopat menjadi rujukan dalam pengembangan
materi ajor dengan menghadirkan tabel homofon yang dilengkapi penjelasan

singkat asal-usul bentuk aksara homofon berlandaskan klasifikasi 75 17
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Liusha dan jenis kelas katanya untuk membantu pengajar dan pemelajor
mengatasi ambiguitas homofon secara lebih efektif sejok tahap awal
pembelajaran.
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PENDAHULUAN

Homofon mengacu pada kata-kata yang pelafalannya sama, tetapi tulisan dan maknanya
berbeda (Homid, 2024:876). Pada bahasa Mandarin, dua buah kata dipandang sebagai homofon
bilo keduanya merupakan bunyi yang sama, tetapi berbeda makna dan bentuk hanzi, homofon
sering disebut homonimi (Sutami, 2023:151). Dalam konteks bahasa Mandarin, fenomena ini sering
dijumpai. Misalnya, pelafalan ‘ping’ dapat merujuk pada 3 kata dengan hanzi berbeda, yaitu Jifi
ping (botol), PF ping (kritik), dan *F* ping (rata), yang masing-masing memiliki makna dan kelas
kata yang berbeda-beda (Kulsum, 2018). Homofon, sebagai fenomena semantik, merupakan
sumber ambiguitas yang signifikan dalam pembelojoran bahasa Mandarin sebagai bahasa asing.
Kesulitan ini bertambah kompleks dengan ciri khas fonologis bahasa Mandarin yang dipengaruhi
oleh nada. Hanzi ataou oksara Mandarin kerap memiliki bunyi yang mirip, namun dalam
pemaknaanya dopat dibedakan melolui noda atau shéngdiao. Baik bahasa Indonesia maupun
bahasa Mandarin memiliki nada. Nada pada pengucapan bahasa Indonesia bersifat tidak
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fungsional, yakni tidok berperan dalom membedakan makna (Muslich, 2024:112). Namun, pada
homofon bahasa Mandarin, kesamaan bunyi bersifat mutlak, termasuk nada, sehingga pemelajor
harus mengandalkan konteks untuk memahami jenis kelas kata dan pengenalan bentuk aksara
untuk membedakan makna. Tantangan ini terbukti secara empiris, sebagaimana penelition
Wahdah, Ningsih, dan Ayesa (2022) yang menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa dalam
mengidentifikasi kata berhomofon masih rendah. Temuan ini menggarisbawahi urgensi untuk
secara sistematis memetakan dan menganalisis homofon dalam materi ajar dasar, guna
merancang pendekatan pembelajaran yang dapat mengantisipasi sumber ambiguitas tersebut.

Studi-studi terdahulu telah mengkaji homofon bahasa Mandarin dari berbagai sudut
pandang, namun masih menyisakan celoh untuk konteks pembelajaran terstruktur. Zulkarnain
(2018) menganalisis homofon dalom koran harian, yang merepresentasikan homofon pada bahasa
jurnalistik dan penggunaannya oleh penutur asli. Sementara itu, Kulsum (2021) mengambil
pendekatan kontrastif dengan membandingkan homofon dalam bahasa Mandarin dan bahasa
Madura melalui kamus. Di sisi lain, Wahdah Wahdah, Ningsih, dan Ayesa (2022) fokus pada
mengukur kemampuan mahasiswa dalom mengidentifikasi homofon dalam sebuah video animasi.
Namun, penelitian yang menganalisis secara komprehensif dengan memetakan homofon dalom
korpus buku teks untuk pemelojor pemula bahasa Mandarin masih belum banyak dilakukan.
Padahal, materi ajor seperti buku teks merupakan sumber utama pembelajaran yang kosakatanya
sudah terpilih don terstruktur secara pedagogis. Kesenjongan antara analisis homofon dalam
ranah linguistik murni dan kebutuhan materi ajar inilah yang menjadi dasar urgensi penelitian ini.

Buku teks { #nUEZ(FE) Bidozhtin Jiaocheng Standard Course HSK 1 - 4 dipilih sebagai
sumber data penelition. Pemilihan sumber data ini didaosarkan pada kredibilitasnya sebagai buku
ajar resmi direkomendasikan oleh Konfusius Institut (Adhimas dkk., 2024:133). Berdasarkan
perhitungan kosakata dalam buku teks tersebut, terdapat 1200 kosakata yang kurang lebih setara

dengan jumlah kosakata yang dibutuhkan untuk menempuh HSK level 4. HSK (37X 1 7K *F 2% iR,

Hanyt Shuiping Kdoshi) atau Chinese Proficiency Test adalah ujion standarisasi kemahiran
berbahasa Mandarin (yang disederhanakan) untuk penutur non asli (Irowati & Anggroeni, 2017:48).
HSK level 4 biasanya ditujukan bagi pelajor yang telah mempelajari bahasa Mandarin sekitar dua
tahun dengan intensitas 2-4 jom per minggu (Azizah, Mustarih, & Achmad, 2023:46). Cakupan
kosakata yang setara dengan persiapan HSK level 4 menjadikan sumber data ini representatif
untuk mengkaji fenomena homofon pada tingkat pemula. Meskipun buku ini memuat ribuan
kosakata, belum terdapat pembahasan teoretis eksplisit mengenai homofon di dalamnya,
sehingga analisis mendalam terhadap korpus ini menjadi krusial untuk mengisi celah antara kajian
linguistik murni dan kebutuhan pedagogis yang mendesak.

Berdasarkan identifikasi celah penelitian tersebut, kajian ini bertujuan untuk melakukan
pemetaan komprehensif dan analisis mendalam terhadap homofon dalam buku teks {ARIEZFE )

Biaozhiin Jiaocheng Standord Course HSK 1- 4. Tujuan utama penelition ini adaloh untuk
mendeskripsikan homofon, baik homograf maupun heterograf, dengan menelusuri asal-usul bentuk
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aksaranya melalui klasifikasi 7515 Liushi, dan mendeskripsikan variasi kelas kata yang dimiliki oleh
homofon-homofon tersebut. Dengan demikian, kontribusi penelitian ini diharapkan tidak hanya
memperkaya khazanah kajian semantik bahasa Mandarin, tetapi juga menghasilkan landasan
empiris bagi pengembangan materi ajar yang lebih terstruktur untuk meningkatkan pemahaman
dan ketepatan penggunaan homofon.

METODE PENELITIAN

Kajian ini berangkat dari fenomena homofon dalom bahasa Mandarin yang sering dijumpai
dalom materi pembelajaran. Homofon menjadi topik menarik karena keunikan bentuk dan
keragaman kelas katanya, yang tidak jarang menimbulkan ambiguitas bagi pembelajar. Untuk
mengkaji hal tersebut secara komprehensif, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif. Pendekatan ini diniloi tepat karena memungkinkan peneliti menggali dan
mendeskripsikan karakteristik homofon secara mendalam langsung dari konteks penggunaannya
dalam materi ajar. Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang berfokus pada sifat atau jenis
suatu fenomena (Purwanto, 2022:10). Pendekatan ini dipilih agar analisis dapat menyentuh aspek
makna, konteks, dan pola yang muncul dari data kebahasaan, sehingga hasilnya dapat dipaparkan
secara deskriptif dan mendukung pemahaman utuh tentang fenomena yang diteliti.

Sampel penelition berupa data tekstual yang dikumpulkan dari buku teks standar
pembelajaran bahasa Mandarin. Sumber data utama adalah seri buku teks { A5 #E 2 72 )
Biaozhiin Jiaocheng Standard Course HSK 1— 4 terbitan Beijing Language and Culture University
Press, 2016, yang mencakup level HSK 1, HSK 2, HSK 3 |2, HSK 3 I, HSK 4 |-, dan HSK 4 .
Pemilihan sumber data ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa buku teks tersebut merupakan

materi standar dan terstruktur yang banyak digunakan dalam pembelajaran dan persiapan tes
HSK, sehingga data homofon yang ditemukan memiliki relevansi dan validitos pedagogis yang

tinggi. Data yang dikumpulkan mencakup semua kata berhomofon dalam kotak kosa kata (4 1A

%% shéngcibiao) yang muncul dalam dialog maupun teks singkat.

Dalom pengumpulan data, peneliti menggunakan beberapa instrumen pendukung.
Instrumen utama adalah tabel matriks yang dirancang khusus untuk mencatat data temuan. Selain

itu, digunakan pula kamus bahasa Mandarin modern (AR iE 17 84 ) 55 7 fi Xiandai Hanyt
Cidian di 7 Ban terbitan The Commercial Press (2016) untuk memverifikasi status homofon serta
menentukan terjemahan dan kelas kata, serta I 7 Kl fif 7 4L ) Hanzi Tujie Zididn karya Gu
(2018) sebagai rujukan andlisis bentuk aksara kata berhomofon berdasarkan prinsip 7515 Liushi
pada (Ui CAEF) Shudwen Jiézi karya Xu Shen (dalam Olivia, 2020:17).
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Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan secara sistematis melalui metode simak
bebos libat cakop dan teknik catot sebagai teknik lanjutan (Mahsun, 2019:91). Prosedur
pengumpulan data diawali dengan membaca dan menyimak seluruh kosakata pada kotak kosa
kata (4 1] & shéngcibiao) secara saksama untuk mengidentifikasi kata-kata yang memenuhi
kriterio homofon seseuai dengan teori homofon Yao (2018), dilanjut dengan menyimak dialog
dan/atau bacaan pendek yang menyertainya. Kata-kata tersebut kemudian dicatat dalom tabel
disertai konteks kalimat, diberi kode data sesuai buku dan halaman, lalu diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia dengan pendekatan literal yang disesuaikan agar terdengar alami.

Analisis data dilakukan dengan teknik analisis padan intralingual, yaitu membandingkan
unsur-unsur kebahasaan dalam bohasa Mandarin  itu  sendiri. Tahap pertama adaloh
mengelompokkan homofon berdasarkan kemiripan atau perbedoan bentuk aksaranya. Teknik
Hubung Banding Menyamakan (HBS) digunakan untuk mengelompokkan kata-kata yang memiliki
bentuk hanzi sama ( [ & [A] JE 1] tongyin tongxing ci). Sebaliknya, teknik Hubung Banding
Membedakan (HBB) digunakan untuk memisahkan kata-kata yang memiliki bentuk hanzi berbeda
(7] & 5+ £ 1d] tongyin yixing ci). Selanjutnya, setiap kata dianalisis kelas katanya dengan merujuk
pada kamus dan melihat fungsi gramatikalnya dalam kalimat. Hasil analisis ini kemudian

dideskripsikan secara runtut untuk melihat pola dominan yang muncul, baik dari segi bentuk
maupun kategori kelas kata.

Untuk memastikan keabsahan temuan, dilakukan uji validasi data yang mengacu pada
konsep kredibilitas melalui teknik trianguloasi (Sugiyono, 2019:270). Pertama, triangulasi sumber
dengan membandingkan data dari buku teks dengan keterangan dalom kamus standor. Kedua,
seluruh terjemahan dan interpretasi data diperiksa oleh ahli bahasa Mandarin guna meminimalkan
bias dan kekeliruan. Selain itu, peneliti juga melokukan pengecekan berulang dan pencatatan yang
teliti selama proses penelition untuk memastikan kedalaman dan konsistensi analisis. Dengan
demikian, meskipun bersifat kualitatif, proses penelitian ini dilakukan secara sistematis dan dapat
dipertanggungjowabkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini memaparkan hasil analisis terhadap kata berhomofon yang terdapat padao
dialog dan bacaan singkat dalam buku teks {5 #E #FE) Bidozhiin Jiaocheng Standard Course
HSK 1-4. Sebanyok 34 data yang telah divalidasi dan tercantum pada lampiran dikaji dengan
berpedoman pada teori homofon yang dikemukakan oleh Yao (2018), dengan mengelompokkan
homofon ke dalam dua kategori utama, yoitu homofon berdasarkan bentuk dan homofon
berdasarkan jenis kelos kata. Analisis pada kategori pertama merujuk pada klasifikasi
pembentukan aksara 7~ 15 Liushi dalam € 156 3C fi# 7 ) Shudowen Jiézi (Xu Shen, dalam Olivia,

2020), dengan penjelasan rinci pembentukan setiap aksara mengacu pada {7 5 & fift - 4L )
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Hanzi Tuji¢ Zididn karya Gu (2018). Sementara itu, analisis pada kategori kedua berlandaskan

pada teori kelas kata bahasa Mandarin oleh Zhu dan Huang (2023), dengan penentuan jenis kelas
kata untuk setiop kata berhomofon dalom daota mengacu pada makna kata tersebut menurut

kamus bahasa Mandarin ( BLAL I E 7] #1587 fix) Xiandai Hanyt Cididn di 7 Ban terbitan The
Commercial Press (2016).

Berdasarkan analisis terhadap sumber data, penelition ini berhasil mengidentifikasi 34
kelompok homofon. Untuk keperluan kejelosan don kedalaman pembahasan, serta
mempertimbangkan saran penyajian data, hasil penelitian memaparkan tiga data terpilih untuk
setiap rumusan masalah guna memberikan ilustrasi yang mendalam dan menghindari pengulangan
berlebihan.

1. Bentuk Homofon

Menurut bentuk aksaranya, homofon dapat diklasifikasikan menjadi dua tipe. Pertama, [F]
& [A] £ 1] tongyin tongxing ci, yaitu kata-kata yang memiliki kesamaan dalam pelafalan (pinyin)
maupun bentuk tulisan (hanzi), sehingga dapat disebut sebagai homofon homograf. Kedua, [ & 57
JE ] tongyin yixing ci, yakni kata-kata dengan pelafalan (pinyin) sama, tetapi memiliki perbedaan
bentuk tulisan (hanzi), dikenal sebagai homofon heterograf.

Tabel 1. Hasil Pengelompokan Data Bentuk Homofon

| No. Homofon Makna Klasifikasi Liushu Jenis Homofon |

HE kelas 23 huiyi RS AT
1 ban L
i memindahkan £ huiyi tongyin yixing ci
# di- 2= huiyi tongyin yixing ci

;3 20 tidak S xongrng - [ift jigje ¥ S
s buah JE75 xingsheng - fEf jidjie tongyin yixing ci

L cha P teh 23 huiyi [ER=E AT
it memeriksa W huiyi tongyin yixing ci

chan K anjan 2 Xi i . .

9 JLQ panjang %}i} xiangxing Gy AT
5 oy mencicipi JE 5 xingshéng tonavin vixing ci
i . _ 1N yiIXi |

w sering JE i xingshéng gymyRing

6 dai W membowa % J¢ xiangxing [F] 35 55 7 5]
£ memakai JE 74 xingshéng tongyin yixing ci

de secara A huivi e s

o “ 2L huiyi 5 St
7 =) dengan 257 huiyi o _
) milik L huiyi - B jidje tongyin yixing ci

8 déng At dan lain-lain = EEARGELAL!
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& tunggu huiyi tongyin tongxing ci
g dan n sedikit SE EREEHAT!
= pukul huiyi tongyin tongxing ci
10 gdan *F terburu-buru iG] xingshéng EEA:SIAL
H berani JE 74 xingshéng tongyin yixing ci
g hua bunga - R
1 menghabiskan xiangxing—>xingshén i ing ci
gxing 9 9 tongyin tongxing ci
jigo AL menyerahkan; % 1 xiangxing AN A
12 berteman T
£ mengajari 257 huiyi tongyin yixing ci
oo mosuk RH—IT 25 5%
13 huiyi—xingshéng tonavin vixing ci
i dekat JE 7 xingshéng gymyRing
jiu il saja 27 huiyi e L
: it ) ,;“:‘\Qﬂ'y' . EEESIAT
14 IH usang B -2 i - B tonavin vixing ci
xingshéng—huiyi - jidjie gyinyxing
ke %) seperempat (15 257 huiyi [l B IR A
15 menit) T
L mata pelajaran £ huiyi tongyin yixing ci
1 kuai 1S cepat 23 huiyi [ER=E AT
e buah; yuan JE 74 xingshéng tongyin yixing ci
17 m¢&i % indah 23 huiyi [F) & 55 7F 1]
setiap ZJ¥ xiangxing tongyin yixing ci
8 nan 5 laki-laki 237 huiyi GRS IAL!
bic sulit wIE huiyi - B jigjie tongyin yixing ci
0 gian il sebelum 257 huiyi [F] 35 55 7 5]
B harga JE 74 xingshéng tongyin yixing ci
- shéng & provinsi DR EREAEEAE
A menghemat huiyi tongyin tongxing ci
5 S saat £33 huiyi i 5 5%
1 sepuluh &= zhishi tongyin yixing ci
shi =] adalah I8 L ivi - .
- 28 buiyi 5 57
22 #H urusan 237 huiyi o
® mencoba J 7 xingshéng tongyin yixing ci
)3 sha + buku 23 huiyi [F) & ¢ JE il
i kalah 2R huiyi tongyin yixing ci
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ta i dia (pria) JE 5 xingshéng 3% B 1A
24 Ui dia (wanita) JE 7 xingshéng .
iy dia 2 xiangxing - B jidjie tongyin yixing ci
. tai & buah 237 huiyi A& 5 1]
¥ angkat JE 75 xingshéng tongyin yixing ci
2 ti i soal 257 huiyi [F) & ¢ il
e menyebutkan 2R huiyi tongyin yixing ci
tian g manis 2255 huiyi 5 S i
21 1 mengisi S huiyi tongyin yixing ci
wei o) untuk 25 huiyi e -
28 47\'; orang Z\%L hzizi ) %%?lﬂ ,
- halo 7% xingshéng tongyin yixing ci
g Meng MR mirip 257 huiyi ER=RiSAL
[i1] pada % JE xiangxing tongyin yixing ci
30 yao i harus; mau 257 huiyi - 1 jidjie ] 2 5 37
% obat 231 huiyi tongyin yixing ci
31 yue H bulon. % JE xiangxing A& 5 1]
W semakin JE 7 xingshéng tongyin yixing ci
, M ado 275 huiyi A5 5% )
W lagi 23 huiyi tongyin yixing ci
7hi je mengacu pada J 75 xingshéng GRS AN
33 J=] hanya 2375 huiyi o
o tisu W7 xingsheng tongyin yixing ci
. P
e S I R
Ak duduk; menaiki 237 huiyi tongyin yixing ci
i buah 237 huiyi

Tabel tersebut berisi kata berhomofon pada data temuan dalam buku teks Fr#E Z0FE )

Biaozhtin Jioocheng Standard Course HSK 1-4. Dari 34 data temuan, terdapat 4 homofon tipe
homograf dan 30 homofon tipe heterograf. Data pilihan disajikan secara berurutan sebagai berikut.

a. Homofon Tipe Homograf ([F] % [F] J£ i tongyin tongxing ci)
Homofon déng (55, %)
Data 8.1
e EAS A Tl st sh b, R 24 500 Frahd, W il st sh Wb
M KB 2.
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ANEL FAECB AR I, FR i ik, AEBILE TS, R, ZRESW. K
"R ol XX BRI, TR AT N K 2 AR

Mdke  : “Shang ge yue wo qu le tang Béijing dongwuyuan, nali yué you 500 zhong dongwu,
ting ddoyou shud Béijing dongwuyuan shi yozhou zuida de dongwuyuan zhi yi.”

Xido Xia : “Qunian fang shijia de shihou, wo yé qu guo yi ci, wo zai na’r kan le md, xiongmao,
laohti déng dongwu. WG tebie xihuan xiongmao, kéxi tamen dangshi daduo zai
shuijico.”

Mark  :“Bulan lalu saya pergi ke Kebun Binatang Beijing. Di sana ada sekitar 500 jenis hewan.
Kata pemandu, Kebun Binatang Beijing adalah salah satu kebun binatang terbesar
di Asia.”

Xioo Xia: “Saya pergi ke sana sekali selama liburan musim panas tahun lalu. Soya melihat
hewan kuda, panda, harimau, dan lain-lain di sana. Saya paling menyukai panda,
tetapi sayang sekali kebanyakan dari mereka sedang tidur saat itu.”

(HSK4B/L17/T3/P88)

Data 8.2

ARk 0F, RMTEARMT ? 81, RERUEK.

T R AR, BRGRMULE W T, WA R TUI A RS T 740 T .

Li Jin : "Ya, ni de shou zénme liu xue le? Déng yixia, wo géi ni bdo qiloi.”

Wang Jing: “"Meiguanxi, wd xidng gé&i ni zuo didn’r yangrou jidozi, gangcai yong dao qié rou de

shihou bd shou nong po le.”

Li Jin : “Aduh, kenapa tanganmu berdarah? Tunggu sebentar, aku akan memasang perban
untukmu.”

Wang Jing: “Tidak apa-apa, aku ingin membuatkanmu pangsit isi daging kambing. Tadi saat

memotong daging dengan pisau, tanganku teriris.”
(HSK4B/L19/T2/P115)
4% déng pada kedua data tersebut tergolong 2 7 huiyi, yaitu aksara yang terbentuk

dari gabungan komponen makna. Aksara ini terdiri atas komponen 17 zhu (bambu) yang

merujuk pada bilah bambu sebagai media tulis kuno, dan =¥ si (kantor pemerintahan kuno).
Gabungan komponennya melambangkan bilah bambu yang tersusun ropi di kantor
pemerintahan. Makna asal %5 adalah menyusun bilah bambu secara rapi dan sejajar. %5

kemudian mengalami perluasan makna yang mencakup kesetaraan dan keseragaman.

Dalam konteks data 8.1, Mark dan Xioo Xia sedang membicarakan Kebun Binatang
Beijing. Mark bercerita bahwa bulan lalu ia pergi ke sana dan terkesan dengan lebih dari 500
jenis hewan yang ada. Menurut pemandu, Di Asia, kebun binatang tersebut merupakan salah
satu yang paling besar. Xiao Xia juga pernah ke sana saat liburan musim panas tahun lalu. Dia
melihat berbagai hewan seperti kuda, panda, harimau, dan lain-lain. la sangat menyukai panda,

meskipun sangat disayangkan sebagian besar sedang tidur saat itu. Kata dengan lafal déng
muncul dalam ujaran Xiao Xia:
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------ RAEMILET . 8. ZREa.

“..wo6 zai na’r kan le md, xiongmao, Idohti déng dongwu.”
“... aku di sana melihat hewan kuda, panda, harimau, dan lain-lain.”
Makna kata déng dalom kalimat ini sebagai “dan lain-lain®, sejalan dengan

perkembangan semantis aksara %5 yang mulanya merujuk pada penyusunan bilah bambu
secara rapi dan sejajar, kemudian meluas untuk menunjukkan kesetaraan atau kelompok
seragam. Dalam kalimat ini, % déng digunakan dengan tepat untuk menyatakan bahwa selain
hewan-hewan yang telah disebutkan (kuda, pando, harimau), masih ada hewan lain dalam
kategori setara yang tidok disebutkan secara lengkap, yaitu hewan-hewan di kebun binatang.
Dalam konteks data 8.2, saat melihat tangan Wang Jing berdarah, Li Jing terkejut dan
langsung meminta Wang Jing menunggu sebentar karena ia akan segera memasang perban
pada lukanya. Wang Jing mengatakan bahwa ia terluka saat mengiris daging untuk membuat

pangsit isi daging kambing. Kata dengan lafal déng muncul dalam ujaran Li Jing:
""" &1, ek,
“...déng yixia, wo géi ni bao qilai.”
“... tunggu sebentar, aku akan memasang perban untukmu.”
Makna kata déng dalam kalimat ini sebagai “tunggu”, merupakan perkembangan
makna lebih lanjut dari aksara %%. Dari makna asal menyusun secara rapi dan sejajar, yang

mengandung gagasan penataon dalom uruton tertentu, berkembang menjodi konsep
penempatan urutan dalam waktu. Tindakan menunggu mencerminkan penempatan diri dalam
suatu urutan atau giliran sebelum tindakan berikutnya berlangsung. Dalam konteks ini, Li Jing
meminta Wang Jing untuk menunggu sebentar sementara ia mengambil perban. Permintaan ini
secara tidak langsung menciptakan suatu ‘urutan’ tindakan yang teratur: pertama, Li Jing
harus pergi mengambil perban sementara Wang Jing tetap berada di tempatnya, kedua: Li
Jing kembali menghampiri Wang Jing untuk membalut lukanya.

Berdasarkan analisis terhadap keduo data tersebut, dapat disimpulkan bahwa

homofon déng yang terdiri atas %5 déng dan %5 déng, memiliki pelafalan, nada, dan aksara
yang identik, tetapi mengandung makna yang berbeda. Aksara %5 tergolong sebagai 2 &
huiyi dalam klasifikasi 7517 Liush@ dengan makna asal “menyusun bilah bambu secara rapi dan
sejojar”. Makna asal tersebut kemudion berkembang menjodi dua arah utoama. Pertama,
dalam data 8.1, %5 déng digunakan untuk menunjukkan kesetaraan atau kelompok benda
yang seragam, sehingga bermakna “dan lain-lain”. Kedua, dalam data 8.2, 45 déng mengalami

perluasan makna ke ranah temporal, menjadi “menunggu”’, yang merefleksikan konsep
penempatan dalam urutan waktu atau giliran sebelum tindakan berikutnya terjadi. Kedua

makna %5 déng berkembang pada jalur semantik yang berbeda, makna 1 %% déng sebagai
"dan lain-lain”, berakar pada konsep deretan yang setara, sedangkan makna 2 %% déng
sebagai “menunggu”, terkait dengan konsep penundaan waktu. Karena berbedaan tersebut,
4§ déng pada data ini dikategorikan sebagai homofon homograf atau [ % [A] J& i tongyin

10
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tongxing ci. Pengkategorian ini diperkuat dengan pencatatan dalam  { FA R TE 7] ML 55 7 hie)

Xiandai Hanyti Cididn di 7 Bdn yang menempatkan kedua makna %% déng tersebut pada dua
entri terpisah, menegaskan bahwa keduanya merupakan kata yang berbedo.

b. Homofon Tipe Heterograf ([f] & 5 15 tongyin yixing ci)
Homofon bu (A, #9)
Data 3.1
AN el E R, BT A BT T .
NN R E R KR T .
NI AT IR RS T2
IR A, B RIS T
Xiago Li  :"W& zui xihuan xiatian, yinwei wo kéyi chuan piaoliang de qunzi le.”
Xido Gang: "Na wo yé xihuan xiatian le.”
Xido Li  :"Zénme? Ni y¢€ you piaoliang de qunzi?”
Xido Gang: “Bu, wo xihuan kan ni chudn piaoliang de qunzi.”
Xiao Li  :"Saya paling suka musim panas karena saya bisa memakai gaun yang cantik.”
Xioo Gang: “Kalou begitu aku juga suka musim panas.”
XiooLi  :"Kenapa? Kamu juga punya gaun yang cantik?”
Xiao Gang: “Tidak, aku suka melihatmu memakai gaun yang cantik.”
(HSK3A/L5/T3/P38)
Data 3.2
AR R TS AG S —FB T DLEEAE T i v i, AR 23S 8BRS AT AL T .
“Xianzai de shouji geng xiang shi yi bu kéyi na zai shou zhong de dianndo, xiandai ren de
shénghuo yijing yue lai yue li bu kai shouji le.”
“Ponsel saat ini lebih seperti sebuah komputer yang bisa digenggam. Kehidupan modern sudah
makin tak terpisahkan dari ponsel.”
(HSK4B/L18/T4/P107)
A bu pada data 3.1 termasuk % 2 xiangxing, yaitu aksara yang bentuknya
menyerupai benda nyata. Bentuk awal aksara ini menyerupai dasar bunga (), yakni bagian dari
bunga yang berupa pangkal atau dudukan, tempat semua bagian bunga lainnya menempel,
sehingga makna asal A~ adalah dasar bunga. Namun, secara {1 jidjie (peminjaman fonetik),

AN kemudian digunakan untuk menyatakan negasi.

Dalom konteks data 3.1, di rumah Xiao Gang, Xioo Li dan Xiao Gang sedang
membahas musim favorit mereka. Xiao Li sangat menyukai musim panas karena dia bisa
memakai gaun cantik. Xiao Gang kemudian menyatakan bahwa dia juga menyukai musim
panas. Merasa heran, Xioo Li bertanya apakah Xioo Gang menyukai musim panas karena
alasan yang sama dengannya. Xiao Gang kemudian menjawab dengan santai bahwa dia tidak

1
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menyukai musim panas karena bisa memakai gaun, melainkan dia suka melihat Xioo Li
mengenakan gaun cantik tersebut. Kata dengan lafal bu muncul dalam ungkapan Xiao Gang:

A, TEE IR F I T
“Bu, wo xihuan kan ni chuan piaoliang de qunzi.”

“Tidak, aku suka melihatmu memakai gaun yang cantik.”

Makna kata bu dalam kalimat ini sebagai “tidak”, secara tepat menunjukkan makna
oksara A~ sebagai kata negasi. Dalom konteks ini, Xiao Gang menyangkal dugaan Xiao Li
terhadap dirinya yang dikira memiliki gaun juga.

il bu pada data 3.2 tergolong JE i xingshéng, yaitu aksara yang terbentuk dari
gabungan penanda makna dan penanda bunyi. Komponen & yi (area) yang ditampilkan
sebagai [5 di sisi kanan, melambangkan wilayah atou area tempot tinggal, sedangkan
komponen % pou sebagai penanda pelafalan. Makna asal ¥ adalah nama sebuah daerah di
wilayah Tianshui, Gansu. Selanjutnya, aksara # secara i fif jidjie (peminjaman fonetik)
digunakan untuk menyatakan makna bagian atou divisi.

Dalam konteks data 3.2, pada sebuah teks bertema “Teknologi dan Dunia”, sebuah
teks membahas tentang ponsel yang kini harganya lebih terjongkau dan fungsinya semakin
meluas. Selain untuk menelepon atau mengirim pesan singkat, ponsel juga bisa digunakan
untuk mendengarkan musik, menonton film, membaca, bermain game, dan melakukan
pembayaran, yang sangat mempermudah hidup. Misalnyo, ketika tersesat, kita hanya perlu
memeriksa peta di ponsel untuk menemukan jalan. Perkembangan ini menjadikan ponsel

seperti sebuah komputer yang bisa digenggam, sehingga hidup manusia modern semakin tidak
bisa lepas dari ponsel. Kata dengan lafal bu muncul dalam kalimat:

BUAER T HUEAG S — BB AT ASEAE T i fig -
“Xianzai de shduji geng xiang shi yi bu kéyi na zai shéu zhong de dianndo--+”
“Ponsel saat ini lebih seperti sebuah komputer yang bisa digenggam ---."
Makna kata bu dalom kalimat ini sebagai “buah”, sejalan dengan perkembangan
aksara i yang menunjukkan makna bagion. Dalam konteks ini, ¥ digunakan sebagai

penanda satuan untuk komputer yang dipandang sebagai bagian dari kategori mesin atau
perangkat elektronik.
Berdasarkan analisis terhadap kedua data tersebut, dapat disimpulkan bahwa

homofon bu yang terdiri atas /4~ bu dan # bu merupakan homofon heterograf ([A] &% 53 JE il
tongyin yixing ci), sebab memiliki pelafalan yang identik, namun berbeda secara grafis dan
semantis. Keduanya tergolong dalam klasifikasi 75 15 Liushit yang berbeda, 4~ termasuk % 1
xiangxing, sedangkan # tergolong sebagai /£ /5 xingshéng, sehingga terdapat perbedaan
pembentukan dan perkembangan semantis antara keduanya. A~ bu yang mokna awalnya

merujuk pada “dasar bunga”, melalui proses peminjaman fonetik atau 15 ftf jidjie berkembang
membentuk makna baru untuk menyatakan negasi yang direpresentasikan oleh makna “tidak”
(konteks data 3.1). Sementara itu, i bu dari makna awalnya sebagai nama sebuah daerah di
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suatu wilayah, melalui proses peminjaman fonetik atau {2 {# jidjie berkembang menjadi makna
baru untuk menyatakan makna “bagian”, yang kemudian juga berkembang menjadi kata
satuan untuk benda sebagai bagion dari kategori tertentu (konteks data 3.2).

2. Kelos Kata Homofon
Berdasarkan jenis kelas katanya, homofon pada data ini dibagi menjadi dua tipe. Pertama,

6] % 7] 7% 7] tongyin tongxing ci, yaitu kata-kata yang memiliki kesamaan baik dalam pelafalan
(pinyin) maupun jenis kelas kata pada penggunaanya. Kedua, 7] & 5 1 1] tongyin yixing ci,
merupakan kata-kata dengan pelafalan (pinyin) samao, tetapi memiliki perbedaan jenis kelas kata
dalam penggunaanya.

Tabel 2. Hasil Pengelompokan Data Kelas Kata Homofon

I .
No. Homofon Makna K.e as Kata Jenis Homofon
Kategori Keterangan
¥ kelas nomina collective . _
v e A St
W memindahkan verba action tongyin yixing ci
bei 2 kali lipat kata satuan nomina/ s
2 W di- doer (dalam A & A
preposisi kolin_wgt tongyin yixing ci
pasi
3 bu A tidak adverbia negation ) o S M 1]
Sl buah kata satuan nominal tongyin yixing ci
cha PAS teh nomina common ) o S M 1]
A . )
e memeriksa verba action tongyin yixing ci
chang Kk panjang adjektiva shape or N
5 sense A S
= mencicipi verba action tongyin yixing ci
H sering adverbia frequency
dai i membawa verba action 5] 5 [) 4k 1r]
6 . . .
i memakai verba action tongyin tongxing ci
de secara artikel structural N .
o porti il i
7 5 dengan partikel structural ) o
i3] milik partikel structura/ tongyin tongxing ci
déng i dan lain-lain partikel structural ) o5 S 1]
i tunggu verba action tongyin yixing ci
didn J=1 sedikit kata satuan nominal ]2 6] 4 37
9 Jisy pukul kata satuan nominal

13
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gdn i terburu-buru verba action 7] 2% S P A
10 JEUg berani verba willingness e
modal tongyin yixing ci
. hua i bunga nomina common [A] 35 S5k ]
g menghabiskan verba action tongyin yixing ci
- jido A5 mle;r;);(:;cr:.:cl’(:n; verba action 7] 2 [ 1 3l
# mengajari verba action tongyin tongxing ci
jin pein masuk verba action A S
13 i dekat adjektiva shape or L
sense tongyin yixing ci
jiu i saja adverbia affirmation 7] 2 S 3
14 IH usang adjektiva evaluation e
quality tongyin yixing ci
5 ke %] sepe::gﬁgt (15 kata satuan nomina/ 7] 2% S P A
P mata pelajaran nomina common tongyin yixing ci
kuai e cepat manner of 7] 2 S e 3
16 adjektiva an action T
Hh buah; yuan kata satuan nomina/ tongyin yixing ci
méi ES indah adjektiva evaluation A S
17 quality R
setiop pronomina special tongyin yixing ci
nan Ll laki-laki adjektiva attributive 7] 2 R P 37
18 e sulit adjektiva evaluation . L
quality tongyin tongxing ci
. qgian i sebelum nomina temporal [ % ) 4 37
(53 harga nominad common tongyin tongxing ci
20 shéng ‘ provinsi nomina spatiol ) & S 1 1)
8 menghemat verba action tongyin yixing ci
shi N} saat nomina temporal/ 7] S e 3
21 -+ sepuluh numeralia basic e
number tongyin yixing ci
shi 7 adalah verba relation o el
IR AN
22 =#H urusan nomina abstrak K E'_#_ri 1 .
iR mencoba verba action tongyin yixing ci
53 shi + buku nomina common ) o5 S 1]
ey kalah verba relation tongyin yixing ci
ta i dia (pria) pronomina personal i
24 I dia (wanita) pronomina personal _E' o
© dia pronomina personal tongyin tongxing ci
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tai 4 buah kata satuan nominal ) o S M 1]
25 .
o) angkat verba action tongyin yixing ci
ti i soal nomina common A 5 S A
26 e menyebutkan verba action tongyin yixing ci
tian HH manis adjektiva shape or A S 3
27 sense T
1 mengisi verba action tongyin yixing ci
wei bl untuk preposisi beneficiary
i - i S
28 ‘v orang kata satuan nominal HIT
e halo interjeksi komunikasi tongyin yixing ci
telepon
- xiang 1% mirip verba relation ) o5 M 1]
1] pada preposisi goal/target tongyin yixing ci
yao CE harus; mau verba necessity, A S 3
30 modal willingness T
3} obat nomina common tongyin yixing ci
yue H bulan nomina tempora/ ) o S M 1]
31 i semakin adverbia degree tongyin yixing ci
zai 1F ada verba relation ) o S 1]
32 iEE lagi adverbia repetition tongyin yixing ci
i = mengacu pada verba action . .
Ao jocu | gETa
33 n hanya adverbia scope o
Paie tisu nomina common tongyin yixing ci
¥ memasak; verba action
Zuo melakukan GIR=Rad e L]
34 Ak duduk; menaiki verba action e
. tongyin yixing ci
R buah kata satuan nomina/

Tabel tersebut berisi kata berhomofon dan kategori kelos katanya pada dota temuan
dalom buku teks { #5 #E Z{ F& ) Bidozhiin Jiaocheng Standard Course HSK 1-4. Dari 34 data

temuan, terdapat 7 homofon dengan kelas kata sama dan 27 homofon dengan kelas kata berbeda.
Agar mempermudah pejelasan yang sistematis, data temuan terpilih disajikan secara berurutan
sebagai berikut.

a. Homofon Kelas Kata Sama ([A] % [F] £ 1] tongyin tongxing ci)

Homofon dai (i1« %)
Data 6.1

JA: R AAK?
IR AN, 2B, SRHLZ S R RIS T .

15


https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/manadarin/index

Jurnal Bahasa Mandarin (JBM)
https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/manadarin/index

Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin WAERE L
Fakultas Bahasa dan Seni ES 5 SRR
Universitas Negeri Surabaya WK B ST K2

Zhou Ming : “Ni zénme zai lai?”
Xido Gang: “Duibudqi, zhou jingli, lai jichdng de lushang wo cai faxian wang dai huzhao le. ”
Zhou Ming : “Kamu kenapa baru datang?”
Xioo Gang: “Maaf, Manajer Zhou, dalom perjalanan ke bandara, saya baru sadar bahwa saya
lupa membawa paspor.”
(HSK3B/L12/T3/99)
Data 6.2
yg: JF LERORITHENE, AREE W AR AR LA AR T
LR TN AR, AR, AR ERSERIRE 7, & AEE.
Make: “Wo zdoshang gén ni ddzhdohu, ni mei kanjian. Xidng bu dao you zai zher peng jian ni le.”
Anna: “"Zhénshi duibugi, wo bushi guyi de, jintian zdoshang wo wang dai yanjing le, kan bu
qingcht.”
Mark: “Aku tadi pagi menyapamu, tetapi kamu tidak melihatku. Tanpa disangka aku bertemu
denganmu di sini lagi.”
Anna: "Maafkan aku, aku tidak bermaksud demikian. Aku lupa memakai kacamata pagi ini,
jadi tidak bisa melihat dengan jelas.”
(HSK4B/L19/T3/P116)
Dalam konteks data 6.1, Zhou Ming menegur Xiao Ming karena baru tiba di bandara,
sementara ia sudah lama menunggunya. Xiao Ming meminta maof kepada Zhou Ming yang
adalah manajernya, lalu menjelaskan bahwa ia baru menyadari lupa membawa paspor,
sehingga membutuhkan waktu lebih lama untuk tiba di bandara karena harus putar balik
mengambil paspornya terlebih dahulu. Kata dengan lafal dai pada tampak pada ujaran Xioo
Gang:
------ LA RISH T

“..wd cai faxian wang dai huzhao le.”
“... saya baru sadar lupa membawa paspor.”

Kata 77 dai yang bermakna “membawa” pada kalimat tersebut, tergolong sebagai
verba/#/)11] dongci. Mengacu pada teori kelas kata Zhu dan Huang, i dai termasuk tindakan
(action). Pada konteks ini, i dai merujuk pada tindakan Xioo Gang membawa paspor
sebagai dokumen perjalanan. Ini sejalan dengan makna 7 dai dalam (IAC B TE 1R HLE 7 i)
Xiandai Hanyt Cididan di 7 Bdn, yaitu membawa; mengantongi.

Dalam konteks data 6.2, Mark menegur Anna karena tidak menyadari sapaannya pagi
itu. Mark berkata bahwa ia menyapanya pagi tadi, tetapi Anna tidok membalas sapaan
tersebut. Mark pun merasa terkejut karena bisa bertemu lagi dengan Anna di tempat yang
sama. Anna meminta maaf dan menjelaskan bahwa ia tidak bermaksud demikian. Anna lupa

memakai kacamata pagi itu, sehingga ia tidak bisa melihat dengan jelas. Kata dengan lafal
dai muncul dalam ujaran Anna:

...... RSB T -
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“..w6 wang dai ydnjing le...”
“... aku lupa memakai kacamata ...."
Kata 3% dai yang bermakna “memakai” pada kalimat tersebut, tergolong sebagai

verba/ 5/ 1i] dongci. Mengacu pada teori kelas kata Zhu dan Huang, i, dai termasuk tindakan
(action). Pada konteks ini, merujuk pada tindakan Anna memakai kacamata, dengan coro
meletakkan kacamata tersebut di area mata untuk membantu pengelihatan. Ini sejalan
dengan makna 5, dai dalam (IRACTLIE A B2 7 i) Xiandai Hanyt Cididn di 7 Bdn, yaitu
meletakkan sesuatu di kepala, wajah, leher, dado, atau lengan.

Berdasarkan analisis terhadap keduo dato tersebut, diperoleh kesimpulan baohwa
homofon dai yang terdiri atas 77 dai dan & dai merupakan [A] % [6] 1 17] tongyin tongxing ci,
sebab keduanya memiliki pelofalan yang identik dan termasuk dalam jenis kelas kata yang
sama, yaitu verba tindakan. Meskipun sama-sama verba berupa tindakan (action), kedua kata
ini memiliki makna dan konteks penggunaan yang berbeda secara spesifik. ‘i dai mengacu
pada tindakan membawa benda, dalom konteks ini adalah benda berupa paspor (konteks
data 6.1). Adapun # dai merujuk pada tindakan memakai aksesoris atau benda yang

diletakkan pada bagion tubuh tertentu, dalam konteks ini benda yang dimaoksud adalah
kacamata (konteks data 6.2).

b. Homofon Kelas Kata Berbeda (J7] &% 51 1] tongyin yixing ci)

Homofon gan (EE. Hi)

Dota 10.1

L R 7 R SRR e AL . % TR AR R Z T2

PVA - L A F A, e L Bh e T AN, JREEI A b, i R

R . BER A A IX S NGV, SR A OIS AL

Wang Jing : “Shuijiao tai wdn dui haizi de shénti meiyou hdochu. Zuijin haizi zuoye shi bushi tai
dud le?”

San Yue :"Zhtyao shi ta zuo shiqing bijiao man, biru zdoshang naozhong xidng le ta bu xing,
wo gdn shijian song ta shangxue, ta you ji zhe shang cesud. Méitian yinwei zhexié
xidoshi piping ta, nong de wo lid xinging dou bu hdo.”

Wang Jing: “Tidur terlalu malam tidak baik untuk kesehatan anak. Apakah anakmu mempunyai
terlalu banyak tugas sekolah akhir-akhir ini?”

Sun Yue :“Alasan utomanya adalah dia cukup lambat dalam mengerjokan sesuatu. Misalnya,
dio tidok bangun ketika alarm berbunyi di pagi hari dan aku terburu-buru untuk
mengantarnya ke sekolah, tetapi dia masih tergesa-gesa ingin pergi ke toilet.
Karena hal-hal kecil ini, aku mengkritiknya setiap hari dan membuat suasana hati

kami buruk.”
(HSK4B/L15/T2/P58)
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Data 10.2

I RARBOR S H UL B SRy A T, AU A S EEMNZE, A1 5, XA RERS
BN )

“Rugud ni gdn chengshi de shud chi ziji dui nd fangmian bu lidoji¢, bing bu shuoming ziji bi
bieren cha, xiangfdn, zheyang zuo geng neng dedao bieren de zainzhong.”

“Jika kamu berani mengatakan dengan jujur apa yang tidak kamu pahami, bukan berarti kamu

lebih buruk dari orang lain. Sebaliknya, melakukan hal itu membuatmu lebih dihormati orang
lgin.”
(HSK4B/L16/T5/P80)
Dalam konteks data 10.1, Wang Jing menyarankan Sun Yue untuk mengajari anaknya
manajemen waktu, karena tidur terlalu larut tidak baik untuk kesehatan. Sun Yue menjelaskan
bahwa masaloh utamanya adalah anaknya mengerjokan sesuatu dengan lambat. Sebagai
contoh, saat alarm berbunyi, anaknya tidak langsung bangun. Ketika Sun Yue terburu-buru
mengantarnya ke sekolah, anaknya malah tergesa-gesa ke toilet. Akibat hal-hal kecil seperti
ini, Sun Yue sering mengkritik anaknya, sehingga membuat suasana hati mereka berdua

menjadi buruk. Kata dengan lafal gdn muncul dalam keluhan Sun Yue:

“...w0 gdin shijian song ta shangxue...”
“... aku terburu-buru untuk mengantarnya ke sekolah ...."

Kata i gdn yang bermakna “terburu-buru” pada kalimat tersebut, tergolong sebagai
verba/ #] 11| dongci. Mengacu pada teori kelas kata Zhu dan Huang, & gdn termasuk verba

berupa tindakan (aoction). Pada konteks ini, merujuk pado tindakan Sun Yue yang
mempercepat gerakan untuk bersiap mengantarkan anaknya ke sekolah agar tidok terlambaot.

Ini sejalan dengan makna AL gan dalam  (HLAC T R LA 7 i) Xiandai Hanyu Cididn di 7
Ban, yaitu mempercepat gerakan agar tidak ketinggalan waktu.

Dalam konteks data 10.2, pada sebuah teks bertema “Kehidupan Bisa Menjadi Lebih
Indah”, pengarang berpendapat bahwa kita harus tetap rendah hati meskipun merasa unggul.
la menjelaskan bahwa tidak ada yang terus-menerus menang atau kalah dalam hidup. la juga
menekankan bahwa berani mengakui ketidaktahuan tidok membuat kita lebih rendah, justru

orang lain akan semakin menghormati kita. Kata dengan lafal gan muncul dalam kalimat:
U RARBEC S I B B IS TN T e

“Rugud ni gdin chengshi de shud chi ziji dui nd fangmian bu lidojié...”

“Jika kamu berani mengatakan dengan jujur apa yang tidak kamu pahami ...."

Kata B gdn yang bermakna “berani” pada kalimat tersebut, tergolong sebagai verba
modal/ B 5/ 1] zhudongci. Mengacu pada teori kelas kata Zhu dan Huang, B gdn termasuk
verba modal yang menyatakan kesediaan (willingness). Pada konteks ini, H{ gdn menyatakan
pada kesediaan yang diloandasi keberanian untuk secara jujur mengakui ketidakpahaman
terhadap suatu hal. Ini sejalan dengan makna X gdn dalom AR BT 1] diL 25 7 R )
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Xiandai Hanytu Cididn di 7 Bdn, yaitu verba modal yang menyatakan keberanian untuk
melakukan sesuatu.

Berdasarkan analisis terhadop keduo dato tersebut, diperoleh kesimpulan bahwa
homofon gdn yang terdiri atas & gdn dan B gdn merupakan [A] 5 5 117 tongyin yixing di,
sebab keduanya memiliki pelofalan yang identik, tetapi termasuk dalam jenis kelas kata yang
berbeda. I gdn tergolong sebagai verba berupa tindakan (action) yang mengacu pada
tindakan mempercepat gerakan agar tidak ketinggalan waktu (konteks data 10.1). Sedangkan
B gan termasuk verba modal yang menyatakan kesediaan (willingness) dilandasi keberanian
mengakui ketidaktahuan (konteks data 10.2).

Bagian ini membahas temuan penelitian dengan merujuk pada teori utama dan kaitannya

dengan penelition terdahulu. Teori homofon Yao (2018) menjodi lensa utoma untuk
mengklasifikasikan dan menganalisis data, sementara temuan dari studi-studi sebelumnya
digunakan sebagai konteks untuk menunjukkan kontribusi dan keunikan penelitian ini. Pembahasan
difokuskan pada dua aspek rumusan masalah: (1) bentuk homofon berdasarkan asal-usul
aksaranya, dan (2) variasi kelas kata homofon.

1.

Bentuk Homofon Berdasarkan Asal-Usul Aksaranya
Temuan penelitian ini sepenuhnya konsisten dengan definisi homofon dalam teori Yao

(2018), yakni seluruh data temuan memiliki kesamaan bunyi yang mutlak (initial/ 7=
shéngmti, final/ #J £} yunmti, dan tone/ 7 i shéngdiao), serta makna berbeda yang tidak
saling berkaitan. Dari 34 kelompok homofon, teridentifikasi 4 kelompok sebagai [F] & [F] H 1]
tongyin tongxing ci dan 30 kelompok sebagai [F] & 5 4 i tongyin yixing ci. Dominasi
homofon kategori heterograf ini memperkuat temuan Zulkarnoin (2018) yang juga
menemukan lebih banyak heterograf daripada homograf. Hal ini menunjukkan bahwa
fenomena homofon dengan bentuk aksara berbeda merupakan fenomena yang lazim dijumpai
pada bahasa Mandarin, baik dalom bahasa media cetak yang relatif luas dan kompleks,
maupun pada materi pembelajaran bahasa Mandarin tingkat awal hingga menengah yang
bahasanya cenderung masih sederhana.

Analisis lebih mendalam dengan kerangka klasifikasi 75 15 Liushi mengungkap asal-
usul pembentukan aksara yang beragom pada kedua jenis homofon. Beberapa homofon
tompak tetap mempertahankan makna asalnya dalom penggunaan modern. Misalnya
homofon heterograf tian, filf tian (manis) dan 1 tian (mengisi/diisi). Di samping itu, terdapat
kata berhomofon yang mengalami perkembangan makna dari makna asal konkret ke makna
yang lebih abstrak, seperti pada homofon yue ( H « ). H yue dari makna asal ‘bulan’
sebagai benda langit, menjadi ‘bulan’ sebagai unit waktu dengan pendekatan yang didasarkan
pada siklus bulan, dan % yue dari makna asal ‘menyeberangi’, menjadi ‘semakin’ sebagai
konsep abstrak menyeberangi tingkat demi tingkat. Selanjutnya, terdapat pola
perkembangan makna melalui metafora, misalnya homofon homograf £ didn dari makna asal
‘titik’, menjadi ‘pukul’ (titik waoktu) karena kemiripan bentuk titik pada permukaan jom, dan
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makna asal ‘titik' menjodi  ‘sedikit’ (setitik), dikarenakan bentuk titik sering kali
mengimplementasikan jumlah yang sedikit. Temuan ini memberikan dimensi baru yang tidak
diungkap dalam penelition Kulsum (2021) yang bersifat kontrastif antarbahasa (Mandarin-
Madura), kajian ini justru menunjukkan kompleksitas intrabahasa pada tingkat etimologi
aksara.

Selanjutnya, hal yang patut diperhatikan adalah peran i f& jidjie atau peminjaman

fonetik dalam pembentukan homofon, seperti pada bu (A~ dan ). Pada i fE jidjie, aksara
dipinjom untuk mewakili kata baru berdasarkan kesamaan bunyi. Ini menjadi penjelasan yang
krusial ketika terdapat homofon kategori heterograf yang secara semantik tidak berkaitan
dengan makna asalnya. Pemahaman terhadap prinsip 75 15 Liushi ini, khususnya 1 ff, dapat
menjadi alat bantu pedagogis yang potensial untuk menjelaskan mengapa sebuah bunyi dapat
mewakili banyak aksara dan makna yang berbeda. Ini dopat memberikan sebuah wawasan

yang menjadi solusi dari sebagion kesulitan yang dihadapi mahasiswa dalom penelitian
Wahdah & Ayesa (2022).

2. Variasi Kelas Kata Homofon
Analisis terhadap kelas kata berdasarkan teori Zhu & Huang menunjukkan variasi yang

signifikan. Hanya 7 kelompok yang termasuk homofon dengan kelas kata sama ([5] & [A] 74 1]
tongyin tongxing ci, sementara 27 kelompok lainnya adalah homofon kelas kata berbeda ([7]

& 5+ /& 1 tongyin yixing ci). Dominasi homofon dengan kelas kata berbeda ini memiliki
implikasi penting bagi pembelajoran. Temuan ini memperkuat observasi dari penelitian
terdahulu bahwa homofon merupakan sumber ambiguitas. Penelition ini memberikan
prespektif lebih spesifik, yakni ambiguitas tidak hanya terletak pada bentuk tulisan dan makna,
tetapi juga pada fungsi gramatikal kata dalom kalimat. Sebagai contoh, homofon yao dapat
berfungsi sebagai verba modal (% yao, mau; harus) atau nomina (% yao, obat). Tanpa
pemahaman konteks dan kelas kata, pemelajar memiliki probabilitas yang cukup tinggi untuk
melakukan kesalahan struktural. Temuan ini menjowab permasalahan mengapa kemampuan
analisis homofon mahasiswa dalom penelition Wahdah & Ayeso (2022) cenderung rendah,
kesulitan dapat muncul bukan hanya pada kemampuan membedakan aksara, tetapi juga
pada pemahaman dalam mengidentifikasi peran gramatikal homofon tersebut dalam kalimat.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan interpretasi mendalam dengan
memetakan secara sistematis bentuk maupun kelas kata homofon dalam buku teks {rE L

£ ) Bidozhun Jiaocheng Standard Course HSK 1-4. Penelitian ini selangkah lebih jouh dari
penelitian Zulkarnain (2018) yang berfokus pada homofon bahasa Mandarin pada medio
koran dan penelition Kulsum (2021) yang berfokus pada perbandingan homofon antara duo
bahasa (Mandarin-Madura). Penelition ini menyediakan pemetaan komprehensif yang
langsung relevan dengan konteks pembelojoran bahasa Mandarin tingkat pemula hingga
menengah. Hasil penelition ini dapat dipakai sebagai rujukan dalam mengembangkan materi
ajar, khususnya pada tingkat pemula dengan menghadirkan tabel homofon, yang dilengkapi
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dengan penjelasan bentuk aksara mengacu pada klasifikasi 7517 Liush@ dan variasi kelas kata.
Ini dapat dijadikan sebagai suplemen materi ajar untuk mengantisipasi kesulitan seperti yang
teridentifikasi dalom penelitian Wahdah & Ayesa (2022). Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya mendeskripsikan fenomena homofon, tetapi juga dapat berkontribusi dalam
pengembangan materi ajar pada pembelajaran bahasa Mandarin.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menjabarkan bentuk dan kelas kata homofon dalam buku
teks (AREZFE) Bidozhiin Jiaocheng Standard Course HSK 1- 4. Dengan pendekatan deskriptif
kualitatif, data dikumpulkan melalui metode simak bebas libat cakap dilanjutkan dengan teknik
catat, kemudian dianalisis secara mendalam dengan teknik analisis padan intralingual. Kerangka
teori yang dipokai meliputi teori homofon bahasa Mandarin oleh Yao (2018), klosifikasi

pembentukan aksara 751 Liusha dalam i SCA# ) Shudwen Jiézi oleh Xu Shen (dalam Olivia,
2020) dan teori kelas kata dari Zhu & Huang (2023). Sumber pendukung utama yang digunakan
ialah ¢ BU7-FEf# 7 3L) Hanzi Tujié Zididn karya Gu (2018) dan kamus {ERARCE 8] HL5E 7 Fil)
Xiandai Hanyt Cidian di 7 Ban terbitan The Commercial Press (2016).

Penelitian ini menyimpulkan tiga hal utama mengenai homofon dalam buku teks 5 #EZ{
F£) Biaozhtn Jiaocheng Standard Course HSK 1— 4. Pertama, ditemukan 34 kelompok homofon
yang seluruhnya memenuhi kriteria Yao (2018). Sebanyak 30 kelompok homofon heterograf ([f] &
415 tongyin yixing ci), mengonfirmasi dominasi heterograf sebagaimana penelitian sebelumnya.
Kedua, analisis dengan kerangka 7515 Liushit mengungkap perkembangan makna yang beragam,
termasuk peran krusial fi & jidjie atau peminjaman fonetik sebagai sumber pembentukan
homofon yang secara semantik tidak terkait dengan makna asal bentuk aksaranya. Ketiga,
analisis kelas kata menunjukkan homofon dengan kelas kata berbeda ([7] % 57 /i tongyin yixing
ci) mendominasi (27 kelompok). Hal ini menegaskan bahwa ambiguitas homofon tidak hanya pada
bentuk dan makna, tetapi juga pada fungsi gramatikal, yang menjelaskan kesulitan pemelajor
seperti yang diidentifikasi dalam penelition terdahulu.

Secara keseluruhan, pemetaan sistematis ini memberikan dasar untuk pengembangan

materi gjor yang dapat membantu pelajar mengatasi ambiguitas homofon sejok tingkat dasar
melalui pemahaman bentuk aksara dan variasi kelas katanya.
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